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Abstract

The activity, called public service, aims to convert the straw to the
fermented material as a cattle feed, which is high quality to challenge the
rate growth of cattle, especially young cattle. In other site we need to
simulate the fermentation technology for using the straw as a raw material
of cattle feed though application of biotechnology..

The method of this activity for using the straw as a cattle feed
consists of communicative meeting and practice. The meeting step aims to
develop the knowledge of farmer about the fermentation technology. This
activity need about 20 hours with 20 participants, which are the people in
Jelok, Sentolo, Kulonprogo. The targets of this activity are: 1) head of
family, and 2) young man. This activity consists of 5 steps, namely: 1)
preobservation, 2) communicative meeting, 3) practice to use of
fermentation technology, 4) harvest of the fermentation product, and 5)
monitoring evalatuion.

The results of this work indicate that the people have enough know-
ledge to use the straw as a fermented material as a cattle feed. The index of
public participation in this activity is very good, that illustrated by the score
of more than 80%. The people feel very happy, because they can use the
straw as high quality of cattle feed.

A. PENDAHULUAN

Dusun Jelok merupakan sa-
lah satu bagian dari Desa Sentolo,
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Ku-
lonprogo. Lokasi tersebut merupa-
kan daerah pertanian yang setiap
musim panen menghasilkan jerami,
batang tumbuhan jagung, daun jati,
daun pisang, batang tumbuhan can-
tel, serta tumbuhan lainnya yang
menumpuk sebagai sampah yang
hingga kini belum banyak diman-

faatkan oleh masyarakat. Jerami me-
rupakan satu-satunya limbah perta-
nian yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai makanan ternak,
walaupun limbah tersebut tidak me-
ngalami pengolahan melalui biotek-
nologi. Masyarakat menggunakan
jerami kering langsung dimanfaat-
kan sebagai pakan sapi. Jerami ke-
ring memiliki beberapa kelemahan
karena sulit larut dalam air sebagai
akibat terbentuknya lapisan lilin di
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bagian luar. Untuk itu proses meta-
bolisme jerami di dalam tubuh sapi
tidak sempurna, sehingga banyak
terbuang sebagai kotoran.

Kondisi perekonomian ma-
syarakat di daerah tersebut masih
kurang sejahtera, walaupun tidak
terlalu miskin. Sebagian besar ma-
syarakat memiliki mata pencaharian
bertani dan beternak domba maupun
sapi. Sebagian kecil masyarakat be-
kerja sebagai kuli bangunan maupun
bekerja sebagai pelayan toko di kota
Yogyakarta. Kondisi perekonomian
yang seperti itu menuntut adanya
perbaikan kondisi ekonomi masya-
rakat. Tingkat pendidikan masyara-
kat juga relatif rendah. Generasi tua
pada umumnya tidak mengenyam
pendidikan formal di sekolah. Ge-
nerasi muda sebagian besar telah
menempuh pendidikan sekolah lan-
jutan, sedangkan generasi di antara
keduanya mayoritas berpendidikan
sekolah dasar.

Salah satu langkah yang da-
pat dilakukan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat Dusun Jelok
yaitu dengan meningkatkan kualitas
beternak mereka agar memberikan
pendapatan yang semakin mening-
kat. Hewan ternak yang tumbuh dan
berkembang dengan cepat akan me-
ningkatkan keuntungan petani. Sa-
lah satu langkah untuk meningkat-
kan kualitas hewan ternak yaitu me-
lalui perbaikan kualitas pakan. Salah
satu langkah yang dapat ditempuh
yaitu dengan memanfaatkan limbah
pertanian sebagai makanan ternak
yang terlebih dahulu diolah secara
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bioteknologi. Untuk meningkatkan
kualitas limbah pertanian itu dapat
dilakukan melalui fermentasi meng-
gunakan campuran mikroorganisme
serta penambahan suplemen yang di-
perlukan oleh sapi. Bahan yang di-
fermentasi akan mengalami pening-
katan kandungan nitrogennya, serta
akan mempermudah proses pencer-
naan di dalam tubuh hewan ternak,
karena produk fermentasi telah meng-
alami perombakan oleh mikrorga-
nisme menjadi molekul yang lebih
sederhana. Bahan yang semula me-
ngandung molekul polimer yang sa-
ngat panjang, seperti selulosa mau-
pun selobiosa akan mengalami pe-
rombakan menghasilkan oligosaka-
rida, disakarida, atau bahkan glu-
kosa. Glukosa akan dengan mudah
dimetabolisme di dalam tubuh he-
wan ternak untuk menghasilkan ener-
gi. Dengan demikian proses fermen-
tasi terhadap limbah pertanian di-
harapkan mampu meningkatkan pro-
duktivitas ternak masyarakat sasar-
an, yang mampu memberi sumbang-
an terhadap peningkatan kesejahte-
raan petani di Dusun Jelok Desa
Sentolo, Kabupaten Kulonprogo.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Khalayak Sasaran

Kegiatan PPM mengenai pe-
manfaatan limbah pertanian yang
berupa jerami sebagai makanan ter-
nak melalui proses bioteknologi di-
laksanakan selama 20 jam. Sasaran
dari kegiatan adalah sebanyak 20
orang masyarakat di Dusun Jelok
Desa Sentolo, Kabupaten Kulon-
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progo, meliputi:
- Kepala keluarga petani peternak
- Generasi muda petani peternak

2. Metode Kegiatan PPM

Metode kegiatan terdiri dari
metode ceramah dan praktik. Untuk
meningkatkan pemahaman para pe-
tani tentang fermentasi dilakukan
melalui ceramah. Untuk memantap-
kan pengetahuan kognitif masyara-
kat sasaran diaplikasikan melalui
kerja praktik membuat pakan ternak
dengan fermentasi limbah pertanian
yang berupa jerami kering.

Keberadaan limbah pertanian
yang melimpah baik di ladang mau-
pun di kebun milik petani memer-
lukan pemanfaatan agar dapat me-
ningkatkan nilai ekonomis limbah
pertanian serta dapat mencegah mun-
culnya efek negatif yang mungkin
ditimbulkan. Para petani memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai
cara mengolah limbah pertanian men-
jadi bahan makanan ternak yang
memiliki nilai gizi lebih tinggi. Ka-
dar gizi makanan ternak salah satu-
nya diukur terhadap kandungan un-
sur nitrogen di dalam bahan makan-
an ternak tersebut. Unsur nitrogen
merupakan komponen utama penyu-
sun protein. Masyarakat petani me-
manfaatkan limbah pertanian seba-
gai bahan makanan ternak secara
tradisional, sehingga nilai gizi ma-
kanan ternak cukup rendah. Akibat
rendahnya kualitas makanan menye-
babkan hewan ternak mengalami
keterlambatan dalam proses pengge-
mukan maupun pertumbuhan serta

produksi susu cukup rendah. Jumlah
produksi susu sangat mempengaruhi
pertumbuhan anak sapi yang masih
menggantungkan kelangsungan hi-
dupnya terhadap susu induk. Untuk
meningkatkan pemahaman petani
dalam meningkatkan kualitas pakan
ternak yang berasal dari limbah per-
tanian dilakukan melalui penyuluh-
an dengan metode ceramah dan prak-
tik. Penyuluhan dilakukan terhadap
masyarakat petani yang meliputi ke-
pala keluarga, serta generasi muda
petani. Untuk mengetahui keberha-
silan penyuluhan dilakukan dengan
mengevaluasi pelaksanaan penyu-
luhan. Selain itu juga diadakan mo-
nitoring untuk mengetahui kemam-
puan para petani dalam memfermen-
tasi limbah pertanian, serta untuk
mengetahui keberlanjutan kegiatan
yang telah dilakukan.

3. Langkah-langkahKegiatanPPM
Kegiatan PPM terdiri dari
beberapa tahap seperti berikut.

a. Praobservasi

Praobservasi bertujuan untuk
mengetahui kondisi riil masyarakat
sasaran, agar kegiatan PPM dapat
sesuai dengan kebutuhan masyara-
kat. Berdasarkan hasil praobservasi
ini menunjukkan bahwa masyarakat
sasaran memang memerlukan pe-
ngetahuan maupun skill dalam me-
manfaatkan limbah pertanian yang
berupa jerami sebagai makanan sapi
yang berkualitas. Selain itu, juga di-
peroleh informasi bahwa penjad-
walan seyogyanya tidak terlalu rigid
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agar partisipasi masyarakat sasaran
cukup tinggi. Masa panen maupun
masa tanam merupakan waktu yang
seyogyanya tidak dipilih untuk me-
nyelenggarakan PPM maupun kegi-
atan lain yang sifatnya mengundang
masyarakat sasaran. Semula kegiat-
an PPM ini akan mengundang pula
ibu-ibu rumah tangga keluarga peta-
ni peternak, namun berdasarkan in-
formasi memberikan ilustrasi bahwa
disarankan penyuluhan pembuatan
jerami fermentasi ini hanya dituju-
kan untuk kepala keluarga maupun
pemuda. Para ibu cenderung bertu-
gas untuk membereskan kebutuhan
keluarga seperti memasak, walaupun
sesungguhnya tidak menutup ke-
mungkinan partisipasi mereka dalam
memenuhi kebutuhan pakan ternak.

b. Pelaksanaan Ceramah

Tahap ceramah berusaha un-
tuk memberi pemahaman kepada
masyarakat sasaran mengenai pen-
tingnya meningkatkan kualitas pa-
kan sapi yang berasal dari limbah
pertanian. Proses penjemuran terha-
dap jerami merupakan langkah yang
tidak tepat karena jerami akan mem-
bentuk lapisan lilin di bagian luar
sehingga akan menurunkan tingkat
kelarutannya di dalam air. Akibat-
nya proses metabolisme jerami di
dalam tubuh tidak berjalan sempur-
na, sehingga banyak dihasilkan ko-
toran sapi sebagai sisa dari proses
perombakan jerami. Selain itu, pe-
nambahan suplemen seperti starbio,
tetes tebu, dan garam dapur merupa-
kan tambahan saja. Starbio berguna
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untuk mempercepat proses fermen-
tasi, tetes tebu untuk meningkatkan
pertumbuhan mikroorganisme sela-
ma proses fermentasi dan menim-
bulkan rasa manis, sedangkan garam
dapur untuk meningkatkan nafsu
makan sapi karena jerami hasil fer-
mentasi terasa asin. Selain itu garam
juga berguna untuk menambah ga-
ram mineral yang diperlukan oleh
sapi.

c. Pelaksanaan Fermentasi

Tahap ini  mempraktikkan
teori atau pengetahuan yang diper-
oleh pada tahap ceramah. Semua
masyarakat sasaran bersama-sama
menyiapkan bahan yang diperlukan,
seperti jerami, starbio, garam dapur
dan tetes tebu. Selanjutnya, me-
nyusun tumpukan jerami itu dalam
tempat fermentasi yang telah disiap-
kan.

d. Pembongkaran Hasil Fermen-
tasi

Setelah 21 hari jerami difer-
mentasi, tumpukan jerami dibongkar
untuk dimanfaatkan sebagai makan-
an ternak. Selain itu, masyarakat sa-
saran diminta untuk mengamati
tekstur jerami hasil fermentasi dan
dibandingkan dengan jerami kering
yang tidak difermentasi.

e. Monitoring dan Evaluasi

Tahap ini untuk mengetahui
kebermanfaatan teknologi fermen-
tasi limbah jerami sebagai pakan
ternak di masyarakat sasaran.
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4. Faktor Pendukung dan Peng-
hambat

Faktor pendukung dari ke-
giatan PPM ini antara lain: seperti
berikut.

- Masyarakat sasaran memang me-
rasa memerlukan teknologi untuk
meningkatkan kualitas makanan
ternak yang berasal dari limbah
jerami.

- Masyarakat memiliki tingkat par-
tisipasi yang tinggi dalam pe-
laksanaan PPM.

- Tingkat kegotong-royongan ma-
syarakat cukup tinggi, sehingga
pada saat pelaksanaan dapat ber-
jalan lancar.

Selain adanya faktor pendu-
kung, namun juga ada faktor peng-
hambat, walaupun tidak terlalu be-
sar, antara lain seperti berikut.

- Pelaksanaan PPM mengalami pe-
ngunduran waktu karena berte-
patan dengan musim panen padi.

- Hingga kini baru ditemukan se-
orang peserta yang melakukan
fermentasi jerami di rumahnya
karena harga starbio dan tetes
tebu yang lumayan mahal, wa-
laupun sesungguhnya suplemen
itu tidak harus ditambahkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Praobservasi

Tahap praobservasi ini diper-
oleh beberapa data yang diperlukan
agar pelaksanaan PPM dapat ber-
jalan lancar. Hasil praobservasi me-
nunjukkan bahwa masyarakat me-
mang memerlukan peningkatan kua-
litas pakan ternak dan mereka me-

miliki jumlah jerami hasil panen
yang cukup melimpah. Bahkan di
musim penghujan jerami yang di-
hasilkan banyak mengalami ke-
busukan. Selain itu, tadinya sasaran
kegiatan juga termasuk ibu-ibu,
namun berdasarkan hasil praobser-
vasi menunjukkan bahwa ibu-ibu
cenderung sibuk di rumah, sehingga
bila memang diundang tingkat ke-
hadiran dimungkinkan relatif ren-
dah. Berdasarkan hasil observasi ini
diputuskan yang diundang adalah
kepala keluarga dan pemuda.

Proses implementasi PPM
juga harus mempertimbangkan kon-
disi riil masyarakat. Masa panen mau-
pun masa tanam merupakan waktu
yang seyogyanya tidak dipilih untuk
menyelenggarakan PPM  maupun
kegiatan lain yang sifatnya mengun-
dang masyarakat sasaran. Bila pelak-
sanaan PPM diselenggarakan pada
waktu itu maka dimungkinkan ke-
hadiran masyarakat sasaran cukup
rendah.

2. Pemberian Materi Fermentasi
Ketika pertemuan dengan
masyarakat sasaran, diawali dengan
pemberian ceramah mengenai meto-
de fermentasi yang mampu mening-
katkan kualitas makanan ternak. Se-
lama pemberian materi melalui ce-
ramah, masyarakat menunjukkan
antusiasme yang tinggi. Hampir se-
mua undangan dapat hadir pada ke-
giatan itu (sesuai daftar peserta pada
lampiran). Beberapa hal yang belum
jelas, masyarakat sasaran langsung
menanyakannya. Proses tanya jawab
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juga cukup bersemangat, sehingga
warga masyarakat cukup memahami
mengenai bahan pakan jerami dan
kelebihan dari jerami bila telah di-
fermentasi.

3. Pelaksanaan Fermentasi

Masyarakat sasaran bersa-
ma-sama mencampur starbio, ga-
ram dapur, tetes tebu dan air.
Campuran diaduk hingga rata, ke-
mudian dimasukkan ke dalam gem-
bor. Mereka membuat tumpukan je-
rami di dalam kandang yang telah
dipersiapkan. Setiap tumpukan sete-
bal 30 cm kemudian disemprotkan
campuran yang telah dibuat hingga
merata. Penumpukan jerami dilan-
jutkan hingga jerami yang tersedia
habis. Setiap lapis dengan tebal je-
rami sekitar 30 cm diguyur dengan
campuran Yyang telah disiapkan.
Tumpukan ditutup dengan penutup
plastik (tidak terlalu rapat). Penutup-
an dilakukan hingga terjadi proses
fermentasi selama 3 minggu. Tanda-
tanda terjadinya fermentasi yaitu je-
rami terasa panas dan menghasilkan
asap. Kerukunan masyarakat sasaran
dalam memfermentasi jerami terli-
hat pada foto hasil dokumentasi ke-
giatan.

4. Pembongkaran Hasil Fermen-
tasi

Pembongkaran tumpukan je-
rami yang telah mengalami fermen-
tasi dilakukan setelah proses selama
3 minggu. Proses fermentasi yang
berkelanjutan dapat menghasilkan
jerami yang terlalu lembek (busuk).
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Jerami hasil fermentasi ini diamati
para peserta. Jerami hasil fermentasi
menjadi lebih empuk dan mudah
patah (popol) serta berwarna coklat
kehitaman. Masyarakat sasaran juga
membandingkan jerami hasil fer-
mentasi dengan jerami kering yang
tidak difermentasi. Hasil fermentasi
ini  diujicobakan untuk diberikan
pada lembu milik peserta. Hasil me-
nunjukkan bahwa pada awal pem-
berian sapi kurang lahap untuk me-
makannya. Kondisi ini dapat ber-
ubah dengan sendirinya bila sapi
telah terbiasa makan jerami hasil
fermentasi.

5. Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi ini dilakukan 3 minggu
setelah pembongkaran jerami yang
difermentasi. Hasil monitoring me-
nunjukkan bahwa masyarakat sasar-
an merasa senang untuk dilatih
memfermentasi jerami. Mereka ber-
harap kegiatan sejenis dapat dilaku-
kan di masa mendatang. Selain itu
baru seorang peserta yang melaku-
kan fermentasi jerami secara man-
diri, peserta lainnya masih belum
melakukan dengan alasan keberatan
untuk membeli bahan seperti starbio
dan tetes tebu yang harganya ma-
sing-masing Rp10.000. Berdasarkan
hasil monitoring menunjukkan bah-
wa angka partisipasi masyarakat sa-
saran cukup tinggi yaitu di atas 75%
(yang ditargetkan).
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6. Pembahasan Kegiatan PPM
Berdasarkan data selama pe-
laksanaan kegiatan PPM menunjuk-
kan bahwa angka partisipasi masya-
rakat sasaran cukup tinggi. Hal ini
ditunjukkan oleh tingkat kehadiran

yang melampaui 80% dari masya-
rakat sasaran yang diundang dalam
kegiatan PPM ini. Data mengenai
tingkat kehadiran masyarakat sa-
saran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kehadiran Setiap Sesi Kegiatan PPM

No. Kegiatan U‘:\‘g::%gn Jﬁ;n(;?rh Pesentase
1 ;izsri]apan Penje- 20 17 85
2 rPneelﬁt;;s;e;naan Fer- 20 17 85
| @ | | =

Selainkehadiran anggota ma-
syarakat sasaran yang cukup tinggi,
juga diwujudkan oleh antusiasme
peserta selama pelaksanaan pengab-
dian pada masyarakat. Pemahaman
mereka mengenai kualitas pakan sa-
pi semakin baik. Bahkan, mereka
juga menyadari mengenai langkah-
langkah yang kurang tepat dalam
mengelola bahan pakan sapi dari
limbah pertanian. Masyarakat sasar-

an berharap untuk dapat mencoba
bahan pakan selain jerami. Di sam-
ping itu masyarakat juga berharap
diberi penyuluhan mengenai peman-
faatan limbah kotoran sapi sebagai
biogas. Permintaan ini didasarkan
pada mahalnya harga gas yang se-
makin melambung tinggi. Persen-
tase keberhasilan pencapaian target
PPM disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentasi Keberhasilan Pencapaian Target PPM

Uraian

=

Kehadiran selama penyuluhan

2. Pemahaman peserta penyuluhan
yang hadir

3. Keinginan mencoba materi yang
diterima

4. Keberhasilan dalam mencoba

Target (%) Realisasi (%)
75 85
75 80
10 50
10 5
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Pemahaman masyarakat sa-
saran diketahui berdasarkan hasil
diskusi dan tanya jawab selama pe-
nyuluhan maupun selama proses fer-
mentasi. Sesungguhnya bila diukur
tingkat keinginan mencoba tekno-
logi fermentasi cukup tinggi, namun
faktor ekonomi untuk membeli star-
bio dan tetes tebu yang cukup ma-
hal, sehingga hingga akhir program
baru seorang yang mencoba untuk
memfermentasi jerami secara mandiri.

Kegiatan ini berjalan lancar,
namun juga mengalami berbagai
perubahan-perubahan, terutama ber-
hubungan dengan jadwal kegiatan.
Pelaksanaan PPM mengalami pe-
ngunduran waktu karena bertepatan
dengan musim panen padi. Bila jad-
wal kegiatan sesuai dengan rencana
semula, maka sangat dimungkinkan
angka partisipasi masyarakat sasaran
mengalami penurunan. Selain itu de-
ngan mahalnya starbio dan tetes te-
bu mengakibatkan baru seorang pe-
serta yang memfermentasi jerami-
nya secara mandiri. Walaupun se-
sungguhnya pelaksanaan fermentasi
jerami juga dapat dilakukan tanpa
menggunakan starbio dan tetes tebu.
Alangkah baiknya bila proses fer-
mentasi dilakukan dalam kondisi je-
rami masih basah. Dalam kondisi
yang demikian itu maka cukup de-
ngan penambahan garam dapur pro-
ses fermentasi jerami dapat berlang-
sung. Hanya saja produk fermentasi
tidak semanis bila ditambah dengan
tetes tebu.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil PPM dan
pembahasan, dapat disimpulkan se-
perti berikut.

a. Masyarakat sasaran merasa se-
nang dan memahami penyuluhan
mengenai proses fermentasi je-
rami.

b. Pelaksanaan penyuluhan kepada
masyarakat mengenai pemanfa-
atan limbah pertanian sebagai ba-
han makanan ternak melalui pro-
ses fermentasi dapat berjalan lan-
car.

c. Masyarakat sasaran memiliki pe-
ngetahuan maupun skill dalam
mengolah limbah pertanian yang
berupa jerami untuk meningkat-
kan kualitasnya melalui teknologi
fermentasi sebagai bahan makan-
an ternak.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di
atas, diberikan saran berikut.

a. Perlu dilakukan fermentasi de-
ngan menggunakan bahan baku
dari limbah pertanian yang lain,
seperti daun jati dan daun pisang
kering agar dapat diketahui efek-
tivitasnya dalam meningkatkan
bobot sapi.

b. Perlu dilakukan penyuluhan me-
ngenai pemanfaatan limbah ko-
toran sapi sebagai sumber biogas
untuk meningkatkan perekonomi-
an masyarakat.
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